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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat eksperimen, yang menggambarkan penerapan Model Contekstual Teaching and Learning Pada Mata Pelajaran Fikih Terhadap Hasil Belajar Siswa di MTsN 1 Wanci Kabupaten Wakatobi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Wanci Kabupaten Wakatobi. dan waktu pelaksanaan penelitian dilakukan selama 3 bulan setelah proposal diseminarkan (Maret sampai Mei 2012).

C. Populasi dan Sampel
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Wanci Kabupaten Wakatobi yang terdaftar pada tahun ajaran 2011-2012 yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah siswa 125 orang, dengan rincian; kelas VIIIa berjumlah 30 orang siswa, kelas VIIIb berjumlah 30 orang siswa sedang kelas VIIIc berjumlah 33 dan kelas VIIId berjumlah 32 orang siswa. Maka dari populasi sebanyak 4 kelas tersebut yang di ambil peneliti 2 rombongan belajar sebagai sampel yaitu kelas VIIIa  sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIIIb sebagai kelompok kontrol. Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sample, pengambilan sampel ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa  kedua sampel memiliki kemampuan rata-rata yang relatif sama, maka kelas VIIIa dan VIIIb sudah dapat mewakili populasi.
D. Desain penelitian

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Desain diartikan sebagai kerangka bentuk.
 Selanjutnya desain dalam penelitian merupakan kerangka, pola, atau rancangan yang menggambarkan alur arah penelitian, 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dalam penerapan model Contekstual Teaching and Learning yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan dan hasil belajar yang dicapai siswa melalui pendekatan model pembelajaran tersebut. Dalam melaksanakan penelitian ini digunakan desain “Pretes-Postes Grup Control Tidak Secara Random (Nonrandomized Control Group Pretest-Posttest Design)”,
 yakni menempatkan subjek penelitian ke dalam dua kelompok (kelas) yang telah dipilih berdasarkan tujuan penelitian. Mekanisme penelitian dari kedua kelas tersebut dilukiskan dalam bagan sebagai berikut :

Tabel 3.1 Model Desain Penelitian dan Pengembangan

	Kelompok
	Tes Awal
	Perlakuan
	Tes Akhir

	Eksperimen
	TE-1
	X
	TE-2

	Kontrol
	TK-1
	-
	TK-2


Keterangan :

 TE-1=Tes awal yang diberikan pada kelompok eksperimen sebelum pembelajaran 

X =Pembelajaran fikih dengan menggunakan model pembelajaran Contekstual Teaching And Learning
TE-2=Tes akhir yang diberikan pada kelompok eksperimen setelah pembelajaran

TK-1= Tes awal yang diberikan pada kelompok biasa sebelum pembelajaran

TK-2=Tes akhir yang diberikan pada kelompok biasa setelah pembelajaran

Secara menyeluruh desain penelitian ini mengikuti alur yang digambar berikut:

 Diagram Alur Penelitian















Bagan di atas menunjukkan prosedur penelitian yang menjelaskan pelaksanaan penelitian yang dilakukan mulai dari latar belakang, pelaksanaan eksperimen, pengumpulan dan pengolahan data hingga sampai pada hasil penelitian. Secara garis besar langkah-langkah pelaksanaannya terdiri dari 5 (lima) tahap yaitu :

1. Tahap pertama, pemberian tes awal (pre-tes) kepada kelompok eksperimen dengan model  Contekstual Teaching and Learning dan kelompok kontrol dengan model pembelajaran konvensional, untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum pembelajaran dimulai,
2. Tahap kedua, pemberian perlakuan dengan model Contekstual Teaching and Learning kepada kelompok eksperimen dengan alokasi waktu 3 kali pertemuan @ 2 jam pelajaran (1 jam pelajaran = 40 menit) untuk kelompok eksperimen, sedangkan untuk kelompok kontrol digunakan model pembelajaran konvensional,
3. Tahap ketiga, pemberian tes akhir (pos-tes) kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran dilakukan,
4. Tahap keempat, membandingkan nilai hasil belajar siswa melalui tes awal (pre-tes) dengan tes akhir (pos-tes) pada kelompok eksperimen terhadap penerapan model Contekstual Teaching and Learning,
5. Tahap kelima, membandingkan nilai hasil belajar siswa kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol setelah pembelajaran dilakukan.

E. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) variabel yaitu:

a. Variabel bebas: Model pembelajaran yang terdiri atas model Contextual Teaching and Learning yang diterapkan pada kelompok eksperimen dan model pembelajaran konvensional yang diterapkan pada kelompok kontrol.
b. Variabel terikat: Hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih sebelum dan sesudah penerapan model Contextual Teaching and Learning dan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran konvensional. 

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data yaitu berupa:

1. Observasi, yaitu berupa format pengamatan terhadap aktivitas siswa dan guru selama penerapan model pembelajaran Contekstual Teaching and Learning, yang bertujuan untuk mengamati dan mengukur perilaku siswa dan guru selama kegiatan pembelajaran.
2. Tes, yaitu bentuk pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa untuk mengetahui nilai hasil   belajar yang dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran. Bentuk tes ini diberikan dalam 2 (dua) tahap, yakni:

a. Pre-test, yaitu berupa tes objektif yang diberikan kepada siswa MTs Negeri 1 Wanci Kabupaten Wakatobi, dengan maksud untuk mengumpulkan data awal hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih sebelum pembelajaran, baik pada kelompok eksperimen dengan model Contekstual Teaching and Learning, maupun pada kelompok kontrol dengan model pembelajaran konvensional.
b. Pos-test, yaitu berupa tes objektif yang diberikan kepada siswa MTs Negeri 1 Wanci Kabupaten Wakatobi, dengan maksud untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih setelah pembelajaran, baik pada kelompok eksperimen dengan model Contekstual Teaching and Learning, maupun pada kelompok kontrol dengan model pembelajaran konvensional.
3. Dokumentasi yaitu mendapatkan data yang berkenaan dengan keadaan sekolah, keadaan siswa serta data-data sekunder lainnya yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

G. Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Format Observasi yaitu melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung dalam rangka mengontrol proses pembelajaran pada kelompok eksperimen.

2) Tes yaitu pemberian tes objektif kepada siswa di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran. Konsep yang mendasari penyusunan instrumen ini adalah indikator materi dalam proses pembelajaran. Selanjutnya dari indikator tersebut dijabarkan menjadi kisi-kisi yang menghasilkan butir soal baik materi yang diajarkan dengan model Contekstual Teaching and Learning maupun dengan model pembelajaran konvensional.
Tabel 3.2 : Kisi-kisi instrumen tes hasil belajar siswa model Contextual Teaching and Learning dengan model pembelajaran konvensional.

	     Aspek

       Materi

       Pembelajaran
	Ingatan

CI
	Pemahaman

C2
	Penerapan

C3
	Jumlah

	Makanan dan minuman halal
	2,5, 
	1, 3, 4, 
	
	5

	Manfaat makanan dan minuman halal
	8
	6,7
	
	3

	Makanan dan minuman haram
	9,11
	10,12, 13
	
	5

	Binatang halal dan haram
	14,16,15
19
	17,18, 20
	
	7

	Jumlah
	10
	10
	
	20


H. Teknik Analisis Data

Untuk analisis data digunakan komputer dengan program SPSS versi 16. Analisis untuk menguji hipotesis yang pertama yaitu ada perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan Model Contextual Teaching and Learning pada kelompok eksperimen menggunakan uji t berpasangan dengan rumus: 

t = [image: image2.png]


 …….

Untuk bisa melakukan uji t berpasangan, syarat mutlaknya adalah data berdistribusi normal. Uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, jika hasil sebaran data tidak berdistribusi normal, maka uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji alternatif yaitu uji Wilcoxon pada tingkat kepercayaan 95 % dengan  α=0,05.
Sedangkan analisis untuk menguji hipotesis yang kedua yaitu ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model Contextual Teaching and Learning dengan model pembelajaran konvensional menggunakan uji t tidak berpasangan dengan rumus:
t = [image: image4.png]3x;%a+ 7x;




keterangan:

Md = mean dari deviasi (d) antara post-test dan pre-test

xd  = perbedaan deviasi dengan mean deviasi

N  = banyaknya subjek

df = atau db adalah N-1
 
Untuk bisa melakukan uji t tidak berpasangan maka syaratnya adalah data berdistribusi normal. Uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, jika hasil sebaran data tidak berdistribusi normal, maka uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji alternatif yaitu uji Mann-Whitney. pada tingkat kepercayaan 95 % dengan  α=0,05.
Dengan kriteria pengujian, sebagai berikut:
· Terima H0 jika p < α (ada perbedaan) 

· Tolak H0 jika p > α (tidak ada perbedaan)
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